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RINGKASAN

Fenomena bullying masih menjadi masalah serius di sekolah, sebagai
lingkugan pendidikan, di Indonesia. Data KPAI dan JPPI menujukkan bahwa
adanya peningkatan drastis pada kasus bullying dari tahun 2023 ke tahun 2024 di
Indonesia. Meskipun tingginya angka kasus tersebut, masih banyak siswa/i yang
enggan untuk melapor karena takut, malu, atau tidak mengetahui mekanisme
pelaporan yang aman. Kondisi ini memperlihatkan bahwa sistem pelaporan kasus
bullying di sekolah masih belum berjalan efektif dan belum sepenuhnya melindungi
korban. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk membantu
sekolah menciptakan ingkungan belajar yang aman dan berpihak pada korban
bullying. Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) melibatkan penyuluhan
berbasis kriminologi yang berfokus pada pemahaman mengenai bullying, cara
membantu korban. Perkembangan teknologi digital telah membuka peluang bagi
terciptanya solusi inovatif dalam menangani berbagai permasalahan sosial,
termasuk kasus bullying di lingkungan pendidikaan, maka pada kegiatan ini juga
terdapat penyuluhan berbasis aplikasi digital berupa mobile application pelaporan
dan penanganan kasus bullying untuk mempermudah pelaporan kasus secara aman
dengan menjaga kerahasiaan pelapor dan penanganan kasus bullying. Dengan
adanya fitur keamanan data dan antarmuka yang ramah pengguna, aplikasi ini
diharapkan dapat mendorong keberanian peserta didik untuk melapor tanpa rasa
takut atau stigma sosial. Selain itu, sistem ini akan mempermudah pihak sekolah
dalam melakukan monitoring, evaluasi, dan tindak lanjut terhadap setiap laporan
yang masuk secara transparan dan terstruktur. Metode kegiatan dilakukan melalui
pendekatan interaktif, seperti diskusi, pelatihan, dan kampanye anti-bullying di
sekolah mitra. Luaran yang diharapkan dari kegiatan ini adalah meningkatnya
kesadaran dan pemahaman siswa serta guru mengenai bahaya bullying, tersedianya
mekanisme pelaporan yang aman, serta terbentuknya budaya sekolah yang peduli,
tanggap, dan berorientasi pada kesejahteraan korban.

Kata Kunci: Bullying; Guru; Pelaporan; Pendidikan; Siswa
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelaksanaan sistem pendidikan di Indonesia masih belum terlepas dari
fenomena bullying di lingkungan sekolah maupun di dunia maya. Fenomena
bullying pada dasarnya berkaitan dengan perilaku agresif yang dilakukan oleh
individu atau kelompok terhadap korban dengan tujuan untuk menimbulkan
rasa sakit atau kerugian secara fisik atau emosional (1). Lebih lanjut, perilaku
bullying ini dilakukan secara berulang dan melibatkan ketidakseimbangan
kekuasaan antara pihak yang terlibat dalam bullying tersebut (2). Fenomena ini
menunjukkan bahwa bullying tidak hanya menjadi masalah disiplin, tetapi
berkaitan erat dengan tantangan dan lemahnya perlindungan terhadap siswa di
lingkungan pendidikan.

Fenomena bullying tidak hanya terjadi dalam konteks mikro, yaitu
hubungan personal antar individu maupun kelompok, tetapi juga dalam
konteks makro sebagai persoalan kualitas pelaksanaan pendidikan di
Indonesia. Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
dan Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI), terjadi lonjakan yang
tinggi terkait jumlah kasus perundungan di Indonesia. Pada tahun 2023 terdapat
sebanyak 285 kasus bullying dan meningkat menjadi 573 kasus pada tahun
2024 (3). Adapun jika dilihat dari tingkat pendidikan, kasus bullying di
Indonesia paling rentan terjadi pada remaja rdi jenjang pendidikan Sekolah
Menengah Atas (SMA), yaitu dengan persentase kasus sebesar 18,75% (4).
Akan tetapi, banyak kasus bullying yang tidak terlaporkan karena korban takut
mendapatkan stigma, tidak percaya pada sistem sekolah, atau bahkan tidak tahu
kepada siapa harus melapor.

Tingginya kasus bullying di Indonesia menggambarkan bahwa fenomena
bullying merupakan isu yang kompleks dan berakar pada relasi kekuasaan antar
individu. Dalam kajian kriminologi, bullying dikategorikan sebagai perilaku
menyimpang yang dapat dijelaskan melalui berbagai perspektif. Secara
viktimologis, kasus bullying dapat ditelaah bahwa korban memiliki faktor
kerentanan sosial sehingga mudah dijadikan target bullying (5). Berdasarkan
aspek kontrol sosial, intervensi terhadap kasus bullying masih belum maksimal
dilakukan akibat lemahnya ikatan dan pengawasan di lingkungan sekolah.

Dalam perkembangan terbaru, fenomena bullying merambah ke ruang
digital sehingga memperluas bentuk dan dampak kekerasan di kalangan siswa-
siswi. Kehadiran internet dan media sosial sebagai ruang maya dimanfaatkan
para penggunanya, terutama remaja, sebagai media untuk membuktikan
eksistensi diri. Pembuktian ini dapat digunakan sebagai opsi untuk melakukan
pelampiasan terhadap tekanan internal berupa eksistensi diri tersebut (6).
Dorongan sosial turut memperluas kompleksitas masalah bullying di
lingkungan pendidikan. Kurangnya komunikasi dengan orang tua, pola asuh
orang tua yang otoriter, tidak adanya keterlibatan pihak sekolah, hingga



minimnya akses untuk melaporkan kasus bullying yang terjadi. Hal ini
dimanfaatkan dan dinormalisasikan oleh pelaku dengan menargetkan korban
tertentu sebagai upaya mendapatkan pengakuan atau memperlihatkan
kekuasaan di lingkungan mereka (7).

Dampak bullying ini dapat terjadi secara dua arah, yaitu memengaruhi
korban sekaligus pelaku kasus tersebut. Pada korban, bullying dapat
menimbulkan krisis kepercayaan diri, kesulitan mengelola emosi termasuk rasa
amarah dan sedih, rasa takut sekaligus trauma, hingga mendorong individu
mengisolasi diri dari lingkungan sosialnya (8). Tanpa penanganan khusus pada
korban, dampak ini dapat berlangsung dalam jangka panjang sehingga dapat
membuat korban depresi dan terancam untuk melakukan bunuh diri. Di sisi lain
bagi pelaku, menormalisasikan perilaku bullying secara jangka panjang dapat
mendorong pelaku untuk terlibat dalam tindak kejahatan di masa yang akan
datang (9). Dua sisi dampak ini memperlihatkan bahwa sekolah, sebagai
lingkup pendidikan, tidak hanya perlu menindak pelaku, tetapi turut
menyediakan sistem yang mampu memulihkan korban dan mencegah
terulangnya perilaku tersebut.

Dalam lingkup pendidikan, program penanganan kasus bullying
cenderung belum maksimal dilakukan meskipun telah ada program intervensi
terhadap kasus tersebut. Hal ini dikarenakan masih banyak celah yang
bertumpu pada korban sehingga proses pelaporan kasus tidak berjalan dengan
lancar, diantaranya: Pertama, korban cenderung menahan diri untuk tidak
melapor karena merasa tidak berdaya, program penanganan bullying cenderung
belum memiliki implementasi yang konkret sehingga siswa merasa tidak
berdaya untuk melaporkan kejadian buruk yang terjadi pada diri mereka;
Kedua, korban cenderung khawatir terhadap reaksi orang dewasa, karena siswa
cenderung takut dianggap berlebihan setelah melaporkan kasus, selain itu,
pelaporan kasus bullying cenderung tidak memiliki kerahasiaan sehingga kasus
tersebut dapat tersebar luas; Ketiga, rasa malu menjadi korban bullying (10).
Program intervensi bullying cenderung tidak dilengkapi dengan kesigapan
pihak otoritas untuk menjamin kenyamanan korban dalam melapor. Petugas
intervensi atau guru justru menjadi pihak yang mempermalukan dan
mempertanyakan keputusan korban untuk melindungi diri mereka dari bullying
tersebut. Ketiga hambatan tersebut menekankan perlu adanya sistem pelaporan
yang aman, mudah, dan menjamin kerahasiaan pelapor. Kondisi ini sejalan
dengan kenyataan bahwa sebagian besar sekolah di Indonesia yang belum
memanfaatkan inovasi teknologi digital untuk mendukung pelaporan kasus
bullying. Masih banyak sekolah yang mengandalkan mekanisme konvensional,
seperti  laporan lisan dan/atau tertulis, sehingga menimbulkan
ketidaknyamanan bagi korban untuk melapor.

Dengan mempertimbangkan permasalahan tersebut, maka diperlukannya
program intervensi kasus bullying di lingkungan pendidikan yang berfokus
pada korban. Pendekatan dapat memfokuskan perhatian utama pada korban
bullying untuk lebih memahami posisi siswa yang menjadi korban sebagai
pihak yang rentan serta dampak psikologis, sosial, dan akademik akibat



1.2.

1.3.

bullying yang terjadi. Pendekatan berbasis korban ini turut dapat
mengikutsertakan peran sistem sekolah untuk dapat memberikan dukungan,
perlindungan, dan akses pelaporan yang aman bagi korban. Untuk mewujudkan
hal ini, maka diperlukan kolaborasi intervensi antara bidang kriminologis dan
sistem informasi teknologi. Pendekatan kriminologis digunakan untuk
memahami dinamika sosial dan perlindungan korban. Di sisi lain, pendekatan
sistem informasi untuk menyediakan teknologi sebagai sarana pelaporan yang
aman, mudah diakses, dan mampu menjaga kerahasisaan identitas pelapor.

Rumusan Masalah
a. Bagaimana pelaporan dan penanggulangan dari pelaporan bullying di SMA
Hang Tuah 1 Jakarta?

Batasan Masalah
a. Mobile application yang dibuat berbasis andoid.

b. Aplikasi pelaporan dan penanggulangan kasus bullying di lingkungan
pendidikan yang dibuat hanya untuk digunakan oleh guru dan siswa SMA
Hang Tuah 1 Jakarta.



BAB Il
SOLUSI

Permasalahan utama terkait penanganan bullying di lingkungan pendidikan
terletak pada belum maksimalnya mekanisme pelaporan yang efektif dan
berorientasi pada korban. Banyaknya korban yang enggan melapor memperlihatkan
adanya kesenjangan antara kebijakan pencegahan dan mekamisme pelaporan di
lingkungan sekolah. Maka diperlukan intervensi yang dapat bersifat reaktif,
preventif, sekaligus sistematis dalam menangani fenomena bullying di Indonesia.
Untuk mengatasi permasalahan ini, solusi dapat diberikan dengan mengacu pada
dua pendekatan, yaitu berbasis kriminologi dan sistem informasi melalui aplikasi
digital, sebagai berikut:

2.1. Penyuluhan Berbasis Kriminologi

Kriminologi dapat digunakan sebagai kerangka untuk memandu

pelaksanaan penyuluhan, terutama berkaitan dengan fenomena bullying pada
siswa. Sebagaimana topik penyuluhan ini berfokus pada korban bullying, maka
penyuluhan dapat berfokus pada salah satu objek studi kriminologi, yaitu
korban kejahatan. Dengan mengacu pada aspek tersebut, maka dapat diajukan
beberapa kegiatan penyuluhan sebagai bentuk solusi, yaitu:

a.

Edukasi Interaktif untuk Mengenali Bullying

Melalui penyuluhan ini, maka pembahasan berfokus untuk mengenali
tanda dan/atau ciri khas dari bullying, meliputi:

1)  Karakteristik bullying

2)  Ciri-ciri pelaku bullying

3)  Sikap masyarakat sekitar jika terjadi bullying

4)  Akses untuk melaporkan bullying

Pemahaman mengenai Menjadi Korban Bullying

Penyuluhan perlu memfokuskan perhatian pada korban sebagai pihak
yang paling dirugikan dari adanya bullying. Dengan mengacu pada
perspektif viktimologis, maka hal ini meliputi:

1)  Jenis korban bullying

2)  Bentuk kerugian akibat bullying

3) Dampak jangka pendek dan jangka panjang akibat bullying
Pelatihan Guru BK dan OSIS

Penyuluhan tidak hanya menghadirkan siswa/i di sekolah mitra, tetapi
juga gur BK dan organisasi siswa seperti OSIS. Pemberian pelatihan
pada kedua elemen tersebut merupakan perangkat masyarakat yang ada
di sekolah sehingga mereka memiliki peran penting untuk mendeteksi
secara dini apabila terjadi indikasi bullying serta mekanisme penanganan
yang tepat bagi para korban.

Kampanye Pencegahan Anti-Bullying di Sekolah

Selain memberikan pemahaman umum, penyuluhan harus pula dapat
mencakup aspek pencegahan agar jumlah kasus bullying dapat
diminimalisir. Aspek pencegahan bullying dapat meliputi:



1)  Mengembangkan jaringan komunikasi antara sekolah, orang tua,
siswa, dan komunitas yang relevan dengan pencegahan bullying

2)  Menumbuhkan budaya anti kekerasan dan bullying

3)  Menanamkan kesadaran hukum sejak dini

4)  Melibatkan figure otoritas yang dapat dipercaya (guru atau
konselor)

2.2. Penyuluhan Berbasis Mobile Application Pelaporan dan Penanganan
Kasus Bullying

Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman
siswa mengenai pentingnya pencegahan serta penanganan kasus bullying
melalui pemanfaatan teknologi digital. Dalam kegiatan ini, peserta
diperkenalkan pada mobile application pelaporan dan penanganan kasus yang
dikembangkan sebagai sarana praktis dan aman untuk melaporkan tindakan
perundungan di lingkungan pendidikan. Penyuluhan disampaikan dengan
metode interaktif melalui presentasi, simulasi penggunaan aplikasi, serta
diskusi kasus nyata agar peserta mampu memahami fungsi dan manfaat
aplikasi secara menyeluruh. Melalui kegiatan ini diharapkan terbentuk
kesadaran kolektif untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih
aman, inklusif, dan bebas dari bullying dengan dukungan teknologi informasi.

Pengajuan solusi tersebut disertai dengan target yang akan dicapai dalam
proses penyuluhan sebagai berikut:

Tabel 2.1 Solusi dan Target Kegiatan PKM

No. Solusi Target

1 Penyuluhan berbasis Kriminologi dengan Siswa-siswi dan guru BK di
topik bahasan bullying tempat mitra

9 Demo mobile application pelaporan dan Siswa-siswi dan guru BK di
penanganan kasus tempat mitra




BAB Il
METODE PELAKSANAAN

3.1. Tahapan Pelaksanaan Solusi

Pelaksanaan solusi terdiri dari dua tahapan, yaitu penyuluhan berbasis
kriminologi dan penyuluhan berbasis mobile application pelaporan dan
penanganan kasus. Berikut merupakan detail dari tahapan pelaksanaan
tersebut.

a.  Penyuluhan Berbasis Kriminologi
Tabel 3.1 Langkah-langkah Penyuluhan Berbasis Kriminologi

No. Langkah Penjelasan

1 Identifikasi sekolah Menentukan lokasi sasaran seperti Sekolah
dan kelompok sasaran Menengah Atas) di daerah Jakarta Selatan

2 Kolaborasi dengan Bekerja sama dengan akademisi di bidang
ahli dan lembaga kriminologi serta pihak sekolah (guru BK dan
pendidikan Kepala Sekolah) untuk merancang kegiatan

edukatif dan sistem pelaporan serta
penanganan kasus bullying
3 Pembuatan materi

sosialisasi dan Menyusun media dan materi penyluhan yang

tertuju untuk siswa/i serta guru di sekolah

laporan
4 Pelatihan bagi siswa Melatih mahasiswa, perwakilan OSIS, dan
dan Guru BK guru BK agar mampu menjadi penghubung

antara korban dengan pihak sekolah atau

lembaga terkait
5 Pelaksanaan kegiatan ~ Menyelenggarakan penyuluhan di kelas
sosialisasi di sekolah  dengan format kegiatan seminar atau diskusi

terbuka
6 Monitoring dan Mengukur pemahaman dan sikap siswa
evaluasi program sebelum dan sesudah Kkegiatan serta

memantau jumlah laporan kasus bullying




b.  Penyuluhan Berbasis Mobile Application Pelaporan dan Penanganan
Kasus Bullying

Tabel 3.2 Langkah Pembuatan Mobile Application

No. Langkah Penjelasan

1 Analisa Kebutuhan ~ Mengidentifikasi kebutuhan pengguna (dalam
hal ini siswa), seperti: fitur pelaporan,
keamanan data dan kemudahan akses bagi
siswa dan guru BK.

2 Design Application ~ Membuat flowchart dan rancangan UI/UX
agar mudah dipahami penggunaannya secara

visual.
3 Perancangan Menentukan struktur basis data yang akan
Database menyimpan laporan, identitas pengguna, dan

riwayat tindak lanjut dengan tetap menjaga
kerahasiaan data.

4 Pengembangan Membangun mobile application berbasis
Application android.

5 Integrasi Fitur Menambahkan fitur unggah bukti (foto/video),
pelacakan status pelaporan.

6 Blackbox Testing Menguji  fungsionalitas dari fitur mobile
application yang dirancang agar berjalan
dengan baik.

7 Implementasi dan Melakukan sosialisasi kepada pihak sekolah

Sosialisasi (siswa, guru BK, dan kepala sekolah) agar

aplikasi dapat dimanfaatkan secara optimal.

3.2. Partisipasi Mitra
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bekerja sama dengan

Sekolah Menengah Atas SMA Hang Tuah 1. Partisipasi mitra pada kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini adalah menyediakan lokasi kegiatan
dan menghimpun peserta yang akan mengikuti kegiatan PKM. Berikut
merupakan informasi part|3|pa5| mitra dalam kegiatan pengabdian ini:

Mitra :  SMA Hang Tuah 1 Jakarta

Narahubung : 0815-1005-6661 (HUMAS)

Tempat Pelaksanaan : JI. Ciledug Raya, RT.1/RW.6 Cipulir, Kec.

Kebayoran Lama, Jakarta Selatan - 12230
Peserta . Siswa-siswi dan guru BK



3.3. Evaluasi Pelaksanaan Program Setelah Kegiatan

Tabel 3.3 Evaluasi Pelaksanaan Program Setelah Kegiatan

No

Aspek

. Indikator Metode Evaluasi
Evaluasi
1 Ketercapaian Jumlah siswa dan guru yang Daftar hadir,
Peserta mengikuti kegiatan dokumentasi kegiatan,
dibandingkan dengan target dan laporan kehadiran
peserta yang telah ditentukan sekolah mitra
2 Pemahaman Presentase peserta yang Pre-test, post-test, dan
Materi memahami  bentuk  bullying, kuesioner
dampaknya, dan mekanisme
pelaporan yang aman dan benar
3  Perubahan Adanya peningkatan kesadaran Wawancara mendalam
Sikap siswa dan guru terhadap dan diskusi (FGD)
pentingnya pelaporan  kasus
bullying
4 Partisipasi Tingkat keterlibatan peserta Observasi  langsung,
Aktif dalam sesi diskusi, simulasi laporan fasilitator dan
pelaporan, dan kampanye anti guru pendamping
bullying
5 Keberlanjutan Sekolah mitra mulai menerapkan Pelaporan dari guru
oleh sistem pelaporan internal secara BK, OSIS, atau pihak
Komunitas mandiri dan melanjutkan  sekolah
kegiatan pencegahan bullying
setelah program selesai
Tabel 3.4 Evaluasi Pengguna Aplikasi
No Aspek . Indikator Metode Evaluasi
Evaluasi
1  Penurunan Adanya penurunan angka Data dari guru BK dan
Kasus kasus bullying di lingkungan laporan dari masyarakat
Bullying pendidikan, khususnya di sekitar lokasi mitra
lokasi mitra
2  Peningkatan Adanya  kenaikan akan Dengan melakukan pretest
ilmu siswa pemahaman siswa terhadap dan posttest
bullying
3 Peningkatan Meningkatnya  keberanian Perbandingan data sebelum
Laporan siswa (baik sebagai saksi dan sesudah mobile
Kasus atau korban) untuk application pelaporan
Bullying melaporkan kasus bullying bullying ini digunakan
yang terjadi




3.4. Peran dan Tugas Pelaksana

Tabel 3.5 Peran dan Tugas Pelaksana

Jabatan

Nama

Tugas dan Tanggung Jawab

Ketua
Pelaksana

Indah Puspasari
Handayani,
S.Kom., M.Kom.

Memimpin seluruh kegiatan program
dari perencanaan hingga evaluasi.

Menjalin koordinasi dengan pihak
eksternal.

Mengawasi jalannya penyuluhan dan
pengembangan aplikasi.

Menyusun laporan akhir program dan
evaluasi keseluruhan.

Anggota
Pelaksana 1

Nadia Intan Fadila,
S.So0s., M.Krim.

Bertanggung jawab atas kegiatan
penyuluhan kriminologi.

Menyusun materi penyuluhan dan
membimbing relawan atau fasilitator.

Mengatur jadwal, tempat, dan
pelaksanaan penyuluhan di lapangan.

Mendokumentasikan kegiatan
penyuluhan untuk laporan.

Anggota
Pelaksana 2

Ir. Gatot Purwanto,
M.M.

Bertanggung jawab atas pembuatan
dan operasional aplikasi aduan.

Sinkronisasi aplikasi pengaduan ke
cloud database.

Menyusun panduan penggunaan
aplikasi untuk masyarakat.

Memantau penggunaan aplikasi dan
mengumpulkan data pelaporan untuk
evaluasi.

Mahasiswa 1

Hidayat
Ramadhani
Supriyatna

Membantu dalam pembuatan aplikasi

Mahasiswa 2

Gabriell Dorothy
Thalovan Sitorus
Pane

Membantu dalam pelaksanaan
penyuluhan




BAB IV
HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) periode semester gasal
2025/2026 berlangsung secara tatap muka yang bertempatan di perpustakaan SMA
Hang Tuah 1 Jakarta yang beralamatkan di JI. Ciledug Raya, RT.1/RW.6 Cipulir,
Kec. Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 12230 pada 08 Januari 2026 pukul 09.00 —
12.00 WIB.

Gambar 4.1 Lokasi Mitra

Dalam pelaksanaannya, tim PKM yang beranggotakan Indah Puspasari
Handayani, S.Kom., M.Kom.; Nadia Intan Fadila, S.Sos., M.Krim. dan Ir. Gatot
Purwanto membawa judul kegiatan "Inovasi Digital Melalui Mobile Application
Sebagai Sarana Aman Pelaporan dan Penanganan Kasus Bullying di Lingkungan
Pendidikan"”. Hal tersebut dipilih karena jika kasus bullying bisa mengganggu
kesehatan mental pada remaja, seperti ia akan merasa tidak percaya diri, rendah diri
dan stress. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan solusi nyata terhadap
permasalahan bullying di lingkungan pendidikan melalui pemanfaatan teknologi
digital. Dengan dikembangkannya mobile application sebagai sarana pelaporan
yang aman dan rahasia, siswa dapat dengan mudah melaporkan serta guru dapat
menangani jika terjadinya kasus bullying secara cepat dan terstruktur. Selain itu,
kegiatan ini juga melibatkan edukasi dan sosialisasi kepada siswa mengenai
macam-macam tindakan bullying dan pencegahannya, penggunaan aplikasi, serta
pentingnya menciptakan lingkungan pendidikan yang aman, inklusif, dan ramah
bagi seluruh siswa.
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Gambar 4.2 Kegiatan PkM

4.1. Hasil
Kegiatan PkM ini diikuti oleh 36 siswa-siswi SMA Hang Tuah 1 Jakarta.
Kami melakukan survei kepada para peserta dengan detail hasil sebagai
berikut:

a. Saya menjadi lebih peka terhadap perubahan perilaku atau kondisi teman
di sekolah

GRAFIK KEPEKAAN TERHADAP PERUBAHAN

PERILAKU/KONDISI TEMAN

60%
47,20%

38,90%
40%

20% 13,90%

0% -

® Netral ®Setuju = Sangat Setuju

Gambar 4.3 Grafik Kepekaan Terhadap Perubahan Perilaku/Kondisi Teman

Setelah mengikuti kegiatan PkM ini, sebanyak 47,2% siswa dan siswi di
SMA Hang Tuah 1 Jakarta sangat setuju bahwa mereka menjadi lebih peka
terhadap perubahan perilaku atau kondisi teman di sekolah. Kemudian,
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sebanyak 38,9% merasa setuju dan sebanyak 13,9% merasa netral
terhadap hal ini.

Saya merasa penting untuk saling peduli dan tidak mengabaikan kondisi
teman yang membutuhkan dukungan

GRAFIK SALING PEDULI DENGAN KONDISI
TEMAN

o0 69,40%
60%

40%

20% 13,90% 16,70%

= Netral ®Penting = Sangat Penting

0%

Gambar 4.4 Grafik Saling Peduli dengan Kondisi Teman

Berdasarkan hasil survei, sebanyak 69,40% siswa-siswi merasa bahwa
rasa peduli dan tidak mengabaikan kondisi teman yang membutuhkan
dukungan adalah hal yang sangat penting, sedangkan sebanyak 16,%
merasa bahwa hal ini adalah penting. Adapun sebanyak 13,% siswa dan
siswi berpendapat netral terkait hal ini.

Saya merasa sekolah perlu menyediakan cara yang aman bagi siswa untuk
menyampaikan masalah

GRAFIK PERAN SEKOLAH DALAM MENYEDIAKAN
CARA AMAN BAGI SISWA

80% 72,20%
60%

40%
25%

20%
2,80%
I

0%
®m Netral ®mPerlu = Sangat Diperlukan
Gambar 4.5 Grafik Peran Sekolah Dalam Menyediakan Cara Aman Bagi Siswa

Data dari survei memperlihatkan bahwa mayoritas dari siswa dan siswi,
yaitu sebesar 72,2%, merasa bahwa cara yang aman bagi siswa untuk
menyampaikan masalah kepada pihak sekolah adalah hal yang sangat
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diperlukan, dan sebanyak 25% merasa hal ini turut perlu dilakukan.
Adapun hanya terdapat sebanyak 2,80% siswa dan siswi yang berpendapat
netral terkait peran sekolah dalam menyediakan cara aman ini.

Sosialisasi sesuai dengan masalah yang sering dihadapi remaja saat ini

GRAFIK KESESUAIAN SOSIALISASI TERHADAP
MASALAH TERKINI

80% 72,20%
60%

40%
22,20%

20%
[
0%
m Netral ®Sesuai = Sangat Sesuai

Gambar 4.6 Grafik Kesesuaian Sosialisasi terhadap Masalah Terkini

Hasil survei memperlihatkan bahwa siswa-siswi SMA Hang Tuah 1
Jakarta merasa bahwa sosialisasi yang dilakukan sangatlah sesuai, dengan
hasil 72,2% orang memilih opsi sangat sesuai dan 22,2% memilih opsi
sesuai. Terdapat sebanyak 5,6% siswa yang berpendapat netral terkait
pelaksanaan sosialisasi ini.

Saya memahami bahwa siswa berhak merasa aman dan didukung di
sekolah

GRAFIK SISWA BERHAK MERASA AMAN DI
SEKOLAH

90% 80,60%
60%

0,
30% 16,70%

0%

m Netral = Setuju = Sangat Setuju

Gambar 4.7 Grafik Siswa Berhak Merasa Aman di Sekolah

Berdasarkan hasil survei, siswa dan siswi SMA Hang Tuah 1 Jakarta
merasa sangat setuju (80,6%) dan setuju (16,7%) bahwa siswa berhak
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merasa aman dan didukung di sekolah. Adapun terdapat sebanyak 2,8%
siswa dan siswi yang berpendapat netral terkait ini.

Saya merasa sosialisasi seperti ini perlu dilakukan secara berkelanjutan
di sekolah

GRAFIK KEBERLANJUTAN SOSIALISASI

80%
69,40%

60%

40%
25%

20%
5,60%
[
0%

m Netral ®Setuju = Sangat Setuju

Gambar 4.8 Grafik Keberlanjutan Sosialisasi

Survei memperlihatkan hasil yang positif dari pelaksaan kegiatan PKM.
Hal ini terlihat bahwa siswa dan siswi sangat setuju (69,4%) dan setuju
(25%) bahwa sosialisasi melalui kegiatan PkM ini perlu dilakukan secara
berkelanjutan. Di sisi lain, sebanyak 5,6% siswa dan siswi merasa netral
terkait keberlanjutan sosialisasi ini.

Secara keseluruhan, kegiatan sosialisasi ini bermanfaat bagi saya

GRAFIK KEBERMANFAATAN SOSIALISASI

0,
90% 80,60%

60%

30%
13,90%

5,60%
[

m Netral ®Setuju = Sangat Setuju

0%

Gambar 4.9 Grafik Kebermanfaatan Sosialisasi
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Mendukung grafik sebelumnya, pada grafik ini memperlihatkan bahwa
mayoritas siswa dan siswi merasa bahwa sosialisasi ini bermanfaat, yaitu
sebanyak 80.6% merasa sangat setuju dan 13,9% merasa setuju. Adapun
terdapat 5,6% siswa dan siswi yang berpendapat netral terkait
kebermanfaatan sosialisasi ini.

Apakah Anda tahu bahwa sekolah memiliki guru atau pihak yang bisa
membantu masalah siswa (misalnya guru BK)?

GRAFIK PENGETAHUAN SISWA TERHADAP
KEHADIRAN GURU BK
1,80%

97,20%
mYa mMungkin

Gambar 4.10 Grafik Pengetahuan Siswa Terhadap Kehadiran Guru BK

Hasil survei memperlihatkan bahwa sebanyak 97,2% siswa dan siswi di
SMA Hang Tuah 1 Jakarta mengetahui bahwa adanya kehadiran guru BK
(Bimbingan Konseling) yang dapat membantu mengatasi masalah siswa.
Adapun terdapat sebesar 1,8% siswa dan siswi yang menjawab opsi
mungkin untuk mengetahui kehadiran guru BK di sekolah.

Sebagai pelajar, apakah menurut Anda siswa perlu tahu dengan jelas cara
mencari bantuan di sekolah?

GRAFIK PENGETAHUAN SISWA UNTUK
MENCARI BANTUAN DI SEKOLAH
8,30%

91,70%

®=Ya = Mungkin

Gambar 4.11 Grafik Pengetahuan Siswa untuk Mencari Bantuan di Sekolah
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Berdasarkan hasil survei, sebanyak 91,7% siswa dan siswi menjawab
bahwa siswa perlu tahu dengan jelas cara mencari bantuan di sekolah,
sedangkan sebesar 8,3% merasa bahwa mereka mungkin perlu tahu untuk
hal ini.

Apakah Anda tahu kepada siapa harus melapor jika ada masalah yang
mengkhawatirkan di sekolah?

GRAFIK PENGETAHUAN SISWA UNTUK
MELAPOR JIKA ADA MASALAH

5,60%

\

94,40%

®mYa mMungkin

Gambar 4.12 Pengetahuan Siswa untuk Melapor Jika Ada Masalah

Hasil survei memperlihatkan bahwa sebanyak 94,4% siswa dan siswi tahu
kepada siapa mereka harus melapor jika ada masalah yang
mengkhawatirkan di sekolah. Adapun sebesar 5,6% menjawab opsi
mungkin mengetahui pihak untuk melapor masalah di sekolah.

Apakah siswa akan lebih berani melapor jika ada sistem yang aman dan
tidak harus bertatap muka langsung?

GRAFIK KEBERANIAN MELAPOR

22,20%

77,80%

mYa ®Mungkin

Gambar 4.13 Grafik Keberanian Melapor

Melalui kegiatan PkM dan survei ini, diketahui bahwa sebanyak 77,8%
siswa dan siswi merasa akan lebih berani melaporkan permasalahan jika
ada sistem yang aman dan tidak mengharuskan untuk melakukan tatap
muka secara langsung. Adapun sebanyak 22,2% siswa dan siswi merasa
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bahwa kehadiran sistem ini mungkin dapat memengaruhi keberanian
mereka.

Apakah teknologi, seperti aplikasi pelaporan, bisa membantu siswa
menyampaikan masalah ke sekolah?

GRAFIK PENGGUNAAN TEKNOLOGI UNTUK
MELAPOR

11,10%

88,90%

mYa mMungkin

Gambar 4.14 Grafik Penggunaan Teknologi untuk Melapor

Dari total 36 siswa dan siswi, diketahui bahwa sebanyak 88,9% merasa
bahwa penggunaan aplikasi pelaporan dapat membantu dalam
menyampaikan masalah ke sekolah, sedangkan sebanyak 11,1% merasa
bahwa hal tersebut mungkin dapat membantu penyampaian masalah.

Pada kegiatan PKM kami, terdapat juga mobile application berbasis
android yang kami sediakan sebagai media siswa untuk melakukan pelaporan
bullying, yang akan langsung dikelola pelaporannya oleh guru BK. Berikut
adalah tampilan aplikasi pelaporan kasus bullying pada SMA Hang Tuah 1
Jakarta:
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a. Tampilan Layar Login

PELAPORAN DAN
PENANGANAN

KASUS BULLYING

Forgot Password?
or
Create an account

Gambar 4.15 Tampilan Layar Login

b. Tampilan Layar Pengaduan Bullying

KASUS BULLYING

LOKASI

DESKRIPSI PELAPORAN

BUKTI PELAPORAN

LAPORKAN

Gambar 4.16 Tampilan Layar Pengaduan Bullying



4.2. Capaian Luaran

Tabel 4.1 Capaian Luaran Kegiatan PkM

No.

Kategori Luaran

Jenis Luaran

Capaian

1.

How

Teknologi dan Inovasi
Yang Digunakan Oleh
Siswa dan Guru BK

Publikasi Media Masa

Publikasi Artikel PkM
Video Kegiatan

HKI Teknologi dan
Inovasi Yang Dihasilkan

Aplikasi Pada Android
Smartphone

Press Release Pada
Website Fakultas

Jurnal ABDINUS
Youtube Channel FTI
HKI Program Komputer

BAST Teknologi
dan Inovasi

Published
Draft

Published
Certificate
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5.1

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di
SMA Hang Tuah 1 Jakarta memperlihatkan hasil yang positif dan relevan
dengan kebutuhan siswa-siswi di lingkungan sekolah. Melalui kegiatan ini,
peserta kegiatan memperoleh pengetahuan mengenai bullying, seperti jenis-
jenisnya, ciri-ciri korban, hingga pihak-pihak yang dapat memberikan
bantuan. Hasil survei menunjukkan adanya peningkatan kepekaan dan
kepedulian siswa-siswi terhadap kondisi teman di lingkungan sekolah.
Pelaksanaan kegiatan PkM ini turut menegaskan pentingnya kolaborasi
antara siswa dan pihak sekolah dalam menciptakan lingkungan pendidikan
yang aman, suportif, dan responsif dalam mendukung kebutuhan siswa-siswi.

Selain itu, peserta kegiatan juga menilai bahwa sekolah memiliki peran
penting dalam menyediakan sistem pelaporan yang aman melalui mekanisme
yang jelas dan berbasis teknologi. Oleh karena itu, pengenalan aplikasi
pelaporan bullying dalam kegiatan PkM ini menghadirkan antusiasme siswa-
siswi untuk berpartisipasi dalam menciptakan lingkungan sekolah yang lebih
baik. Pemanfaatan aplikasi berbasis teknologi tersebut diharapkan dapat
mendukung upaya pencegahan dan penanganan pelaporan bullying secara
lebih efektif, sehingga dapat dipercaya sebagai ruang aman bagi siswa-siswi
untuk mencari bantuan di sekolah.

Saran
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat

(PkM) di SMA Hang Tuah 1 Jakarta, terdapat beberapa saran yang dapat

menjadi pertimbangan untuk pelaksanaan kegiatan selanjutnya, sebagai

berikut:

a. Kegiatan sosialisasi terkait isu bullying diharapkan dilakukan secara
berkelanjutan dengan materi yang lebih mendalam. Hal ini penting
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman siswa sehingga dapat
memperkuat upaya pencegahan bullying di lingkungan sekolah.

b. Perluadanya peran aktif dari pihak sekolah (khususnya guru BK) sebagai
garda terdepan dalam mendeteksi dan menangani kasus bullying di
sekolah. Oleh karena itu, kegiatan PkKM berikutnya dapat memberikan
pengetahuan terkait pembentukan mekanisme internal sehingga dapat
membantu sekolah dalam merespons laporan secara cepat dan
terstruktur.
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Perlu dilakukan evaluasi berkala terhadap mobile application pelaporan
dan penanganan kasus bullying untuk memastikan keamanan data dan
kenyamanan pengguna.

Memperluas jangkauan lokasi kegiatan PkM ke berbagai sekolah di
berbagai daerah sehingga upaya pencegahan dan penanganan bullying
dapat memberikan dampak yang lebih luas dalam menciptakan
lingkungan pendidikan yang aman dan inklusif.
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Lampiran 1. Realisasi Biaya

LAMPIRAN

Dana yang disetujui: Rp 7.000.000,-

PemJbeer:zlaSjaan Komponen Item Qty Szlt?;an Total
Honorarium Honor Pembicara
Pela_ksanaan narasumber | Penyuluha 3 Rp 250.000 | Rp 750.000
Kegiatan n dan
Workshop
Honorarium Honor
Pelaksanaan pembantu Pelm Itzantu 9
Kegiatan pelaksana pelaksanaa Rp 150.000 | Rp 300.000
kegiatan n kegiatan
g
Teknologi dan | Alat Mobile
Inovasi Teknologi Applicatio
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Lampiran 4. Surat Pernyataan Kesediaan Kerja Sama Mitra

YAYASAN HANG TUAH
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) HANG TUAH 1
JAKARTA
Terakreditasi A

JI. Clledug Raya Komplek Seskoal Cipulir, Kebayoran Lama, Jakarta Selatan 12230
Telp. (021) 7229861, Fax. (021) 7246784, E-mall : sma_hangtuah1@gmall.com, Website : smahangtuah1.schid

J S

Nomor: Sket/ ©1/1/2026/SMA HT1JK'T

Yang bertandatangan di bawah ini,

Nama : Drs. Hamidi, S. Sos, M. Ikom

Instansi/Lembaga  : SMA Hang Tuah | Jakarta

Jabatan . Kepala Sekolah

Alamat . JL. Ciledug Raya, RT.1/RW.6, Cipulir, Kec. Kebayoran Lama,
Kota Jakarta Selatan, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 12230

Nomor HP . 0815-1005-6661

Dengan ini menyatakan bersedia bekerja sama dengan dosen sesuai dengan nama yang tersebut
di bawah ini, dan bersama ini kami menyatakan bahwa di antara mitra dengan pelaksana
kegiatan tidak terdapat ikatan kekeluargaan dan usaha dalam wujud apapun juga.

Judul Pengabdian  : Inovasi Digital Melalui Mobile Application Sebagai Sarana Aman
Pelaporan dan Penanganan Kasus Bullying di Lingkungan Pendidikan

Nama Ketua . Indah Puspasari Handayani, S.Kom., M.Kom.

NIDN/NIDK . 0314049302

Instansi . Universitas Budi Luhur

Jabatan : Dosen Fakultas Teknologi Informasi

Alamat :  Apartemen Gateway Pesanggrahan, Jakarta Selatan - 12270

Nomor HP . +62-811-1999-9693

Sumber dana : Universitas Budi Luhur

Demikian surat pernyataan kesediaan kerja sama ini dibuat untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Jakarta, 8 Januari 2026
ﬂg‘membuat pernyataan
NA. . -

Drs. lamidi, S.Sos, M.I.kom
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Lampiran 5. Surat Perjanjian Kontrak Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat

U N I v E R S lTA S FAKULTAS TEKNOLDG! INFORMAS!

FAKULTAE EKONOMI DAN BISNIE

B u D l L L H (M | R | raxuiras (Lmu sasia oan stus) GLasac

Kampus Puset + )1 Roye Ciladiig ~ Pefukiofigen Liara = Jokeriaiselofon 12260, | FAKUETAS TEKNIK
Telp : 021-5853753 (hunting), Fox : 021-5853489, fiitp://www.budiluhur.ac.id FAKULTAS KOMUNIKASI DAN DESAIN KREATIF

SURAT PERJANJIAN KONTRAK
PELAKSANAAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
Nomor A/UBL/DRPM/000/231/11/25

Pada hari ini Rabu tanggal 05 November 2025, kami yang bertanda tangan di bawah ini:

1. Prof. Dr. Ir. Prudensius Maring, M.A., selaku Direktur Riset dan Pengabdian Kepada
Masyarakat Universitas Budi Luhur, selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

2. Indah Puspasari Handayani, S.Kom., M.Kom., sebagai Ketua Tim Pelaksana Kegiatan
Pengabdian Kepada Masyarakat, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA.

Secara bersama-sama telah mengadakan Perjanjian Pelaksanaan Pengahdian Kepada Masyarakat
dengan Judul: "Inovasi Digital Melalui Mobile Application Sebagai Sarana Aman Pelaporan dan
Penanganan Kasus Bullying di Lingkungan Pendidikan",

Biaya pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini dibebankan pada Yayasan Pendidikan
Budi Luhur Cakti pada semester Gasal Tahun 2025/2026 dengan nilai kontrak sebesar Rp 7,000,000.00
(tujuh juta rumah).

Adapun ketentuan persyaratan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:

1. PIHAK KEDUA harus menyelesaikan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat dalam waktu
paling lama 6 (enam) bulan terhitung dari tanggal yang tertera dalam Surat Perjanjian Kontrak

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini;
2. PIHAK KEDUA harus menyerahkan Laporan Akhir Hasil Pengabdian Kepada Masyarakat dalam

bentuk softcopy kepada PIHAK PERTAMA;
3. Dalam hal PIHAK KEDUA tidak dapat memenuhi Surat Perjanjian Kontrak Pelaksanaan
Pengabdian Kepada Masyarakat ini, maka PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana

Pengabdian Kepada Masyarakat yang telah diterimanya;
4. Apabila jangka waktu pelaksanaan kegiatan seperti tersebut pada butir (1) tidak dapat dipenuhi,
maka PIHAK PERTAMA tidak akan mempertimbangkan usulan kegiatan Pengabdian Kepada

Masyarakat berikutnya;
5. Pencairan dana Pengabdian Kepada Masyarakat dilakukan dalam 1 (satu) tahap sebesar 100%

dari nilai kontrak.
Hal-hal yang belum diatur dalam perjanjian ini akan ditentukan kemudian oleh kedua belah pihak.

PIHAK PERTAMA, PIHAK KEDUA,

!

( Indah Puspasari Handayani, S.Kom., M.Kom. )
NIP. 190032

KAMPUS ROXY : Pusat Niaga Roxy Mas Blok E.2 No. 38-39 Telp : 021-6328709 - 6328710, Fax : 0216322872
KAMPUS SALEMBA : Sentra Salemba Mas Blok 5-T, Telp : 021-3928688 - 3928689, Fax : 021-3161636
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Lampiran 6. Catatan Harian

No Tanggal Kegiatan

1. | 07/10/2025 | Mengikuti sosialisasi Riset dan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) Semester Genap 2025/2026

2. | 10/10/2025 | Diskusi terkait topik kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM)

3. | 14/10/2025 | Penyusunan Proposal Pengabdian kepada Masyarakat
(PkM)

4. | 17/10/2025 | Diskusi terkait topik kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) dengan mitra SMA Hang Tuah 1 Jakarta

5. | 18/10/2025 | Memberikan Surat Pernyataan Kesediaan Kerja Sama
Mitra

6. | 21/10/2025 | Submit Proposal Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)

7. | 03/11/2025 | Pengumuman hasil penerimaan pendanaan

8. | 05/11/2025 | Penandatanganan Surat Perjanjian Kontrak Pelaksanaan
Pengabdian kepada Masyarakat (PkM)

9 | 12/11/2025 | Pembuatan Materi Sosialisasi, Survei Sosialisasi, serta
Pembuatan Aplikasi Pelaporan Bullying di Lingkungan
Pendidikan

10. | 07/01/2026 | Diskusi Tim PKM mengenai Panduan Pengguna Mobile
Application sebagai sarana pelaporan

11. | 08/01/2026 | Pelaksanaan PKM “Inovasi Digital melalui Mobile
Application sebagai Sarana Aman Pelaporan dan
Penanganan Kasus Bullying di Lingkungan Pendidikan”

12. | 12/01/2026 | Drafting Sertifikat Kegiatan PkM dan Menyerahkan Berita
Acara Serah Terima (BAST) Teknologi dan Inovasi ke
DRPM untuk ditandatangani oleh Direktur Riset dan
Pengabdian kepada Masyarakat

13. | 12/01/2026 | Menerima  Sertifikat Kegiatan PkM yang Sudah
Ditandatangani oleh Direktur Riset dan Pengabdian kepada
Masyarakat

14. | 17/01/2026 | Drafting Pengajuan HKI Aplikasi PkKM

15. | 25/01/2026 | Pengajuan HKI ke DRPM

16. | 26/01/2026 | Menerima HKI Aplikasi PkM

17. | 29/01/2026 | Upload Video Kegiatan PkM

18. | 30/01/2026 | Drafting Press Release Kegiatan PkM

19. | 10/02/2026 | Submit Laporan Akhir Pengabdian kepada Masyarakat
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Lampiran 8. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan

Lampiran 8.1 Persiapan Kegiatan PkM

Lampiran 8.2 Sosialisasi Materi Kegiatan
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Optimalisasi Inovasi Digital Berbasis Mobile Application dalam
Mendukung Pelaporan Aman dan Penanganan Kasus Bullying di
Lingkungan Pendidikan

Indah Puspasari Handayani', Nadia Intan Fadila®, Gatot Purwanto®
indah.puspasari@budiluhur.ac.id', nadia.intanfadila@budiluhur.ac.id?,
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*Program Studi Kriminologi
3Pm§ram Studi Sistem Komputer
Y2 3Universitas Budi Luhur
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Abstract : Bullying remains a serious issue in educational environments,
affecting students’ psyvchological well-being, social relationships, and
academic performance. One of the main challenges in addressing bullying
cases Is the low willingness of victims to report incidents due to fear and the
lack of secure reporting mechanisms. This community service activity aims to
implement a digital innovation in the form of a mobile application as a safe
platform for reporting and handling bullying cases in educational seitings.
The implementation stages include needs analysis, moabile application
development, socialization and training for educators and students, and
evaluation of application utilization. The results indicate that the
implemented mobile application improves accessibility and security in the
reporting process and supports schools in handling bullving cases in a more
systematic manner. This activity contributes to the creation of a safer and
more supportive educational environment through the effective use of digital
technology.

Keywords : Bullying, Report, Education

Abstrak : Bullying masih menjadi permasalahan serius di lingkungan
pendidikan yang berdampak pada kondisi psikologis, sosial, dan akademik
peserta didik. Salah satu kendala utama dalam penanganan kasus bullying
adalah rendahnya keberanian korban untuk melapor akibat rasa takut dan
kurangnya sarana pelaporan yang aman. Kegiatan Pengabdian kepada
Masyarakat (PkM) ini bertujuan untuk mengimplementasikan inovasi digital
berbasis aplikasi mobile sebagai sarana aman dalam pelaporan dan
penanganan kasus bullying di lingkungan pendidikan. Metode pelaksanaan
meliputi tahap analisis kebutuhan, pengembangan aplikasi mobile, sosialisasi
dan pelatihan penggunaan aplikasi kepada pendidik dan peserta didik, serta
evaluasi pemanfaatan aplikasi. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa aplikasi
mobile yang dikembangkan mampu meningkatkan kemudahan dan keamanan
dalam proses pelaporan kasus bullying serta membantu pihak sekolah dalam
melakukan tindak lanjut secara lebih sistematis. Kegiatan ini memberikan

Peer reviewed under responsibility of Universitas Nusantara PCRI Kediri.
© 2026 Jurnal ABDINUS : Jurnal Pengabdian Nusantara
This is an open access article under the CC BY license (httpz/ereativeeommaons_org/licenses/by/4.0/)
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Kata kunci : Bullying, Pelaporan, Pendidikan

ANALISIS SITUASI

Pelaksanaan sistem pendidikan di Indonesia masih belum terlepas dari fenomena
bullying di lingkungan sekolah maupun di dunia maya. Fenomena bullying pada dasarnya
berkaitan dengan perilaku agresif yang dilakukan oleh individu atau kelompok terhadap korban
dengan tujuan untuk menimbulkan rasa sakit atau kerugian secara fisik atau emosional (1).
Lebih lanjut, perilaku bullying ini dilakukan secara berulang dan melibatkan
ketidakseimbangan kekuasaan antara pihak yang terlibat dalam bullying tersebut (2). Fenomena
ini menunjukkan bahwa bullying tidak hanya menjadi masalah disiplin, tetapi berkaitan erat
dengan tantangan dan lemahnya perlindungan terhadap siswa di lingkungan pendidikan.

Fenomena bullying tidak hanya terjadi dalam konteks mikro, yaitu hubungan personal
antar individu maupun kelompok, tetapi juga dalam konteks makro sebagai persoalan kualitas
pelaksanaan pendidikan di Indonesia. Berdasarkan data dari Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) dan Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI), terjadi lonjakan yang
tinggi terkait jumlah kasus perundungan di Indonesia. Pada tahun 2023 terdapat sebanyak 285
kasus bullying dan meningkat menjadi 573 kasus pada tahun 2024 (3). Adapun jika dilihat dari
tingkat pendidikan, kasus bullying di Indonesia paling rentan terjadi pada remaja rdi jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA), yaitu dengan persentase kasus sebesar 18,75% (4).
Akan tetapi. banyak kasus bullying yang tidak terlaporkan karena korban takut mendapatkan
stigma, tidak percaya pada sistem sekolah, atau bahkan tidak tahu kepada siapa harus melapor.

Tingginya kasus bullying di Indonesia menggambarkan bahwa fenomena buflying
merupakan isu yang kompleks dan berakar pada relasi kekuasaan antar individu. Dalam kajian
kriminologi, bullying dikategorikan sebagai perilaku menyimpang yang dapat dijelaskan
melalui berbagai perspektif. Secara viktimologis, kasus bullying dapat ditelaah bahwa korban
memiliki faktor kerentanan sosial sehingga mudah dijadikan target bullying (5). Berdasarkan
aspek kontrol sosial, intervensi terhadap kasus bullying masih belum maksimal dilakukan
akibat lemahnya ikatan dan pengawasan di lingkungan sekolah.

Dalam perkembangan terbaru, fenomena buflyving merambah ke ruang digital sehingga
memperluas bentuk dan dampak kekerasan di kalangan siswa-siswi. Kehadiran internet dan
media sosial sebagai ruang maya dimanfaatkan para penggunanya, terutama remaja, sebagai
media untuk membuktikan eksistensi diri. Pembuktian ini dapat digunakan sebagai opsi untuk

melakukan pelampiasan terhadap tekanan internal berupa eksistensi diri tersebut (6). Dorongan
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sosial turut memperluas kompleksitas masalah bullving di lingkungan pendidikan. Kurangnya
komunikasi dengan orang tua, pola asuh orang tua yang otoriter, tidak adanya keterlibatan pihak
sekolah, hingga minimnya akses untuk melaporkan kasus buflying yang terjadi. Hal ini
dimanfaatkan dan dinormalisasikan oleh pelaku dengan menargetkan korban tertentu sebagai
upaya mendapatkan pengakuan atau memperlihatkan kekuasaan di lingkungan mereka (7).

Dampak bullying ini dapat terjadi secara dua arah, yaitu memengaruhi korban sekaligus
pelaku kasus tersebut. Pada korban, buflving dapat menimbulkan krisis kepercayaan diri,
kesulitan mengelola emosi termasuk rasa amarah dan sedih, rasa takut sekaligus trauma, hingga
mendorong individu mengisolasi diri dari lingkungan sosialnya (8). Tanpa penanganan khusus
pada korban, dampak ini dapat berlangsung dalam jangka panjang sehingga dapat membuat
korban depresi dan terancam untuk melakukan bunuh diri. Di sisi lain bagi pelaku,
menormalisasikan perilaku bulfying secara jangka panjang dapat mendorong pelaku untuk
terlibat dalam tindak kejahatan di masa yang akan datang (9). Dua sisi dampak ini
memperlihatkan bahwa sekolah, sebagai lingkup pendidikan, tidak hanya perlu menindak
pelaku, tetapi turut menyediakan sistem yang mampu memulihkan korban dan mencegah
terulangnya perilaku tersebut.

Dalam lingkup pendidikan, program penanganan kasus bullying cenderung belum
maksimal dilakukan meskipun telah ada program intervensi terhadap kasus tersebut. Hal ini
dikarenakan masih banyak celah yang bertumpu pada korban sehingga proses pelaporan kasus
tidak berjalan dengan lancar, diantaranya: Pertama, korban cenderung menahan diri untuk tidak
melapor karena merasa tidak berdaya, program penanganan bullying cenderung belum memiliki
implementasi yang konkret sehingga siswa merasa tidak berdaya untuk melaporkan kejadian
buruk yang terjadi pada diri mereka; Kedua, korban cenderung khawatir terhadap reaksi orang
dewasa, karena siswa cenderung takut dianggap berlebihan setelah melaporkan kasus, selain
itu, pelaporan kasus bullying cenderung tidak memiliki kerahasiaan sehingga kasus tersebut
dapat tersebar luas; Ketiga, rasa malu menjadi korban bullying (10). Program intervensi
bullying cenderung tidak dilengkapi dengan kesigapan pihak otoritas untuk menjamin
kenyamanan korban dalam melapor. Petugas intervensi atau guru justru menjadi pihak yang
mempermalukan dan mempertanyakan keputusan korban untuk melindungi diri mereka dari
bullying tersebut. Ketiga hambatan tersebut menekankan perlu adanya sistem pelaporan yang
aman, mudah, dan menjamin kerahasiaan pelapar. Kondisi ini sejalan dengan kenyataan hahwa

sebagian besar sekolah di Indonesia yang belum memanfaatkan inovasi teknologi digital untuk
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mendukung pelaporan kasus bullying. Masih banyak sekolah yang mengandalkan mekanisme
konvensional, seperti laporan lisan dan/atau tertulis, sehingga menimbulkan ketidaknyamanan

bagi korban untuk melapor.

SOLUSI DAN TARGET
Permasalahan utama terkait penanganan bullying di lingkungan pendidikan terletak
pada belum maksimalnya mekanisme pelaporan yang efektif dan berorientasi pada korban.
Banyaknya korban yang enggan melapor memperlihatkan adanya kesenjangan antara kebijakan
pencegahan dan mekamisme pelaporan di lingkungan sekolah. Maka diperlukan intervensi
yang dapat bersifat reaktif, preventif, sekaligus sistematis dalam menangani fenomena bullying
di Indonesia. Untuk mengatasi permasalahan ini, solusi dapat diberikan dengan mengacu pada
dua pendekatan, yaitu berbasis kriminologi dan sistem informasi melalui aplikasi digital,
sebagai berikut:
a. Penyuluhan Berbasis Kriminologi
Kriminologi dapat menjadi kerangka penyuluhan terkait bullying dengan fokus pada
korban sebagai objek studi viktimologis. Penyuluhan meliputi edukasi interaktif untuk
mengenali karakteristik bullying, ciri pelaku, sikap lingkungan, dan akses pelaporan;
pemahaman tentang jenis korban, bentuk kerugian, serta dampak jangka pendek dan
panjang; pelatihan bagi guru BK dan OSIS sebagai pihak yang berperan dalam deteksi dini
dan penanganan; serta kampanye pencegahan melalui penguatan komunikasi antara
sekolah, orang tua, siswa, dan komunitas, penumbuhan budaya anti-kekerasan, penanaman
kesadaran hukum sejak dini, dan pelibatan figur otoritas tepercaya seperti guru atau
konselar.
b. Demo Mobile Application
Kegiatan penyuluhan ini dilaksanakan untuk meningkatkan pemahaman siswa mengenai
pentingnya pencegahan serta penanganan kasus bullying melalui pemanfaatan teknologi
digital. Dalam kegiatan ini, peserta diperkenalkan pada mobile application pelaporan dan
penanganan kasus yang dikembangkan sebagai sarana praktis dan aman untuk melaporkan
tindakan perundungan di lingkungan pendidikan. Penyuluhan disampaikan dengan metode
interaktif melalui presentasi, simulasi penggunaan aplikasi, serta diskusi kasus nyata agar
peserta mampu memahami fungsi dan manfaat aplikasi secara menyeluruh. Melalui

kegiatan ini diharapkan terbentuk kesadaran kolektif untuk menciptakan lingkungan
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pendidikan yang lebih aman, inklusif, dan bebas dari bullying dengan dukungan teknologi

informasi.

HASIL DAN LUARAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) periode semester gasal 2025/2026
berlangsung secara tatap muka yang bertempatan di perpustakaan SMA Hang Tuah 1 Jakarta
yang beralamatkan di JI. Ciledug Raya, RT.1/RW.6 Cipulir, Kec. Kebayoran Lama, Jakarta
Selatan 12230 pada 08 Januari 2026 pukul 09.00 — 12.00 WIB.

Gambar 1. Kegiatan PkM

Dalam melakukan survei terhadap 36 siswa yang hadir sebagai peserta, diketahui bahwa
sebanyak 77,8% siswa dan siswi merasa akan lebih berani melaporkan permasalahan jika ada
sistem yang aman dan tidak mengharuskan untuk melakukan tatap muka secara langsung.
Adapun sebanyak 22,2% siswa dan siswi merasa bahwa kehadiran sistem ini mungkin dapat
memengaruhi keberanian mereka.

GRAFIK KEBERANIAN MELAPOR

22.20%

77,80%

®Ya ®Mungkin

Gambar 2. Grafik Keberanian Mel.
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Maka, mobile application yang dirancang pada gambar 3 sangat mejawab grafik pada
gambar 2, dimana kerahasiaan pelapor akan dijaga melalui sistem, dengan harapan apapun
tindak bullying yang terjadi pada sekolah, dapat dituntaskan sampai ke akarnya.

il

PELAPORAN
KASUS BULLYING

LOWASI
DESXRIPL PELAPORAN
BUKTI PELAPORAN

Gambar 3. Mobile Application Pelaporan Kasus Bullying

SIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang dilaksanakan di SMA Hang Tuah 1
Jakarta memperlihatkan hasil yang positif dan relevan dengan kebutuhan siswa-siswi di
lingkungan sekolah. Melalui kegiatan ini, peserta kegiatan memperoleh pengetahuan mengenai
builying, seperti jenis-jenisnya, ciri-ciri korban, hingga pihak-pihak yang dapat memberikan
bantuan. Hasil survei menunjukkan adanya peningkatan kepekaan dan kepedulian siswa-siswi
terhadap kondisi teman di lingkungan sekolah. Pelaksanaan kegiatan PkM ini turut menegaskan
pentingnya kolaborasi antara siswa dan pihak sekolah dalam menciptakan lingkungan
pendidikan yang aman, suportif, dan responsif dalam mendukung kebutuhan siswa-siswi.

Selain itu, peserta kegiatan juga menilai bahwa sekolah memiliki peran penting dalam
menyediakan sistem pelaporan yang aman melalui mekanisme yang jelas dan berbasis
teknologi. Oleh karena itu, pengenalan aplikasi pelaporan bullying dalam kegiatan PkM ini
menghadirkan antusiasme siswa-siswi untuk berpartisipasi dalam menciptakan lingkungan

sekolah yang lebih baik. Pemanfaatan aplikasi berbasis teknologi tersebut diharapkan dapat
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mendukung upaya pencegahan dan penanganan pelaporan bullying secara lebih efektif,

sehingga dapat dipercaya sebagai ruang aman bagi siswa-siswi untuk mencari bantuan di

sekolah.
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Lampiran 10.1. Video Kegiatan PkM
(Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=Ux0z2BQyb_0)
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(Sumber: https:/fti.budiluhur.ac.id/2026/01/kolaborasi-dosen-fti-dan-fissig-mobile-application-
sebagai-sarana-aman-pelaporan-dan-penanganan-bullying-di-lingkungan-pendidikan/)
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u N I v E R s I TA s FAKULTAS TEKNOLOG! INFORMASI

FAKULTAS EXONOMI DAN BisNiS

BUDI LUH U R/ mwmeimwsonmomsmo sosa

Pusat : Jl. Raya Ciledug - Petukangan Utara - Jokara Selatan 12260 | FAXULTA® TERNIX
o iledug - angan Utara - Jakar n
Telp : 0215853753 (hunting), Fax : 021-5853489, hitp.//www.budiluhur.oc.id FAKULTAS KOMUNIKAS! DAN DESAIN KREATIF

BERITA ACARA SERAH TERIMA ASET

Pada hari ini Kamis tanggal 08 Januari 2026 bertempat di SMA Hang Tuah | Jakarta telah terjadi
penyerahan/penerimaan  barang dalam rangka pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat
Semester Gasal 2025/2026 antara:

Nama : Indah Puspasari Handayani, S.Kom., M. Kom.

Jabatan : Ketua Pelaksana Kegiatan PkM

Alamat ° Universitas Budi Luhur

Selaku penanggungjawab perseorangan scbagai pihak yang menyerahkan,
Nama : Drs. Hamidi, S.Sos., M.I. Kom.

Jabatan : Kepala Sekolah

Alamat : SMA Hang Tuah 1 Jakarta

Sebagai pihak yang menerima barang.

Daftar rincian barang sebagai berikut:

No. | Nama Barang | Jumlah Barang Iarga Satuan (Rp.) Total Harga (Rp.)
Aplikasi
Pengaduan dan
Penanggulangan
Bullying

! 2.100.000 2.100.000

Jumlah Total Harga (Rp.) 2.100.000

Yang menyerahkan:

=
\4@“ 1di, S.Sos., M.I.Kom. Indah Puspasari H., S.Kom., M Kom.
Kepala Sekolah SMA Hang Tuang 1 Jakarta 190032/0314049302

Mengetahui,

Dir))mn Pengabdian kepada Masyarakat
‘/’ : &

KAMPUS ROXY : Pusal Nioga Roxy Mas Blok E.2 No. 38-39 Telp : 021-6328709 - 6328710, Fox : 021-6322872
KAMPUS SALEMBA : Sentra Salemba Mas Blok S-T, Telp : 021-3928688 - 3928689, Fax : 021-3161636

Lampiran 12.1. Berita Acara Serah Terima (BAST) Teknologi dan Inovasi

44



Lampiran 13. HKI

Dalam rangka pelindungan ciptaan di bidang ilmu pengetahuan, seni dan sastra berdasarkan Undang-Undang Nomor 28
Tahun 2014 tentang Hak Cipta, dengan ini menerangkan:
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